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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi
kepemimpinan digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa
dalam menghadapi dunia kerja berbasis teknologi, dengan
mempertimbangkan peran self-leadership sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode explanatory research. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner daring kepada 100 mahasiswa aktif
Program Studi S1 Manajemen Perbanas Institute. Analisis
data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orientasi kepemimpinan digital berpengaruh positif dan
Kata kunci: signifikan terhadap self-leadership dan kesiapan kerja digital
Orientasi Kepemimpinan Digital mahasiswa, sedangkan self-leadership tidak berpengaruh
iigi';‘eadership - signifikan terhadap kesiapan kerja digital. Nilai R? sebesar
pan Kerja Digital
0,613 untuk self-leadership dan 0,604 untuk kesiapan kerja

Diterima: 11 November 2025 digital menunjukkan kemampuan model dalam kategori
Disetujui: 17 November 2025 q lisi . b buk dari q
Diterbitkan: 1 Desember 2025 moderat. Analisis jawapan terbuka ari responden

memperkuat hasil tersebut, di mana keterampilan komunikasi

Penerbit: digital, kolaborasi daring, dan penguasaan teknologi

Perbanas Institute diidentifikasi sebagai faktor penting dalam kesiapan kerja
mahasiswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa orientasi

00 kepemimpinan digital merupakan faktor utama yang

This work s icensed under Atrbuion- membentuk kesiapan kerja mahasiswa di era transformasi

viewacopy o s lcense, st digital. Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya

sa/4.0/ penguatan kurikulum dan pelatihan berbasis digital leadership
untuk meningkatkan employability lulusan pendidikan tinggi.

. PENDAHULUAN

Transformasi digital mempercepat perubahan cara kerja organisasi dimana kolaborasi virtual,
otomasi berbasis data, dan penggunaan Al menjadi praktik standar. Dalam konteks
kepemimpinan digital, literature menunjukkan bahwa digital leadership tidak hanya

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2025 215


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

I SEMINAR NASIONAL CFP PERBANAS INSTITUTE
“Transformasi Digital Banking dan Tantangan ESG (Environmental, Social,

PERBANAS and Governance): Strategi Keuangan Berkelanjutan”
INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, Karet Kuningan
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

menekankan kemampuan teknologi, melainkan orientasi human-centered, komunikasi,
kepercayaan, dan kohesi tim (Lopez-Figueroa et al., 2025).

Kepemimpinan digital kini dipandang sebagai kapabilitas strategis untuk memandu organisasi
dalam transformasi teknologi secara cepat, khususnya melalui kemampuan inovasi dan
adaptasi (Gunawan et al., 2025). Pada konteks mahasiswa, orientasi kepemimpinan digital
menjadi penting karena membentuk kesiapan kerja digital generasi Z (Hossain et al., 2025).

Sebagai calon pemimpin masa depan, mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan
memimpin diri (self-leadership) dalam menghadapi tuntutan digitalisasi. Mahasiswa yang
memiliki orientasi kepemimpinan digital cenderung lebih proaktif, namun proaktivitas ini
membutuhkan kemampuan manajemen diri (self-leadership) untuk dapat diterjemahkan
menjadi kesiapan kerja yang konkret. Pelatihan daring self-leadership mampu meningkatkan
kemampuan individu dalam mengatur diri dan mencapai tujuan personal dalam lingkungan
virtual (Krampitz et al., 2023). Namun, banyak mahasiswa masih memahami kepemimpinan
secara tradisional, bukan sebagai kemampuan menggerakkan kolaborasi digital. Oleh karena
itu, penting dilakukan penelitian empiris untuk menguji pengaruh orientasi kepemimpinan
digital terhadap kesiapan kerja digital dengan self-leadership sebagai variabel mediasi pada
mahasiswa Perbanas Institute. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris terhadap pengembangan literatur kepemimpinan digital di konteks pendidikan tinggi
Indonesia.

1. KAJIAN TEORI
2.1. Studi Pustaka

Orientasi kepemimpinan digital mengacu pada kecenderungan individu untuk berpikir dan
bertindak sebagai pemimpin dalam ekosistem digital (Gunawan et al., 2025).
Konsep ini mencakup kemampuan adaptif terhadap teknologi, kolaborasi lintas platform,
inovasi, komunikasi  daring, dan pengambilan  keputusan berbasis data.
Kepemimpinan digital berpusat pada orientasi manusiawi yang menggabungkan empati,
komunikasi, dan kepercayaan dalam konteks digital (Tigre et al., 2025).

Self-leadership adalah kemampuan seseorang untuk memimpin dirinya sendiri melalui
strategi perilaku dan kognitif (Neck & Houghton, 2006). Pelatihan self-leadership berbasis
online efektif dalam meningkatkan disiplin diri dan produktivitas individu dalam konteks kerja
virtual (Krampitz et al., 2023). Kesiapan kerja digital melibatkan literasi teknologi, kemampuan
beradaptasi terhadap sistem digital, dan keterampilan kolaborasi virtual (Tee et al., 2024),
sedangkan (Tushar & Sooraksa, 2023) menambahkan bahwa mahasiswa yang memiliki
digital mindset lebih cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan dunia kerja digital.

2.2. Penelitian Terdahulu

Gaya kepemimpinan secara umum memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja individu di
lingkungan kerja (Slamet & Amalia, 2023). Hal ini memperkuat asumsi bahwa orientasi
kepemimpinan, termasuk dalam konteks digital, merupakan prediktor penting bagi kesiapan
dan performa calon tenaga kerja.

Selanjutnya, Chamakiotis et al. (2021) menunjukkan bahwa digital leadership berperan
penting dalam mendorong kolaborasi dan inovasi di organisasi berbasis digital. Krampitz et
al. (2023) menemukan self-leadership memiliki hubungan positif dengan performa individu
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dalam lingkungan digital, menegaskan pentingnya kemampuan memimpin diri dalam
menghadapi perubahan teknologi.

Sementara itu, Tee et al. (2024) mengidentifikasi adanya kesenjangan antara keterampilan
digital yang dimiliki mahasiswa dengan tuntutan dunia kerja modern. Namun hingga saat ini
belum banyak penelitian yang secara simultan menguji hubungan antara orientasi
kepemimpinan digital, self-leadership, dan kesiapan kerja digital pada mahasiswa, khususnya
dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia (Gunawan et al., 2025). Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, penelitian ini berupaya memperluas kajian dengan menguji hubungan ketiga
variabel secara simultan pada konteks mahasiswa, yang masih relatif jarang diteliti.

2.3.  Kerangka Pemikiran

Secara konseptual, orientasi kepemimpinan digital memengaruhi self-leadership, yang
kemudian meningkatkan kesiapan kerja digital mahasiswa. Mahasiswa dengan orientasi
kepemimpinan digital tinggi akan lebih mampu memimpin dirinya dalam mengelola
pembelajaran digital, sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja berbasis teknologi.

- Self
Leadership

Orientasi Kesiapan
Kepemimpinan Kerja
Digital Digital

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
2.4. Hipotesis Penelitian
H1: Orientasi kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
digital.
H2: Orientasi kepemimpinan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-
leadership.
H3: Self-leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja digital.

H4: Self-leadership memediasi hubungan antara orientasi kepemimpinan digital dan kesiapan
kerja digital.

lIl. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk
menjelaskan hubungan kausal antara orientasi kepemimpinan digital, self-leadership, dan
kesiapan kerja digital mahasiswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu menguji pengaruh
langsung maupun tidak langsung antarvariabel melalui analisis model struktural. Pengujian
model dilakukan dengan metode Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), karena sesuai untuk ukuran sampel kecil dan model yang bersifat prediktif.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi S1 Manajemen Perbanas
Institute tahun 2024, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang diperoleh secara
non-probability sampling melalui penyebaran kuesioner daring. Pemilihan responden
dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran
berbasis digital, sehingga sesuai dengan konteks penelitian.

Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2025 217



I SEMINAR NASIONAL CFP PERBANAS INSTITUTE
“Transformasi Digital Banking dan Tantangan ESG (Environmental, Social,

PERBANAS and Governance): Strategi Keuangan Berkelanjutan™
INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, Karet Kuningan
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

dikumpulkan melalui kuesioner daring (Google Form) menggunakan skala Likert lima poin (1
= sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju) untuk mengukur persepsi responden terhadap
variabel penelitian. Data sekunder diperoleh dari laporan akademik institusi serta literatur
ilmiah terkini periode 2020-2025 yang relevan dengan topik kepemimpinan digital dan
kesiapan kerja. Sebelum penyebaran kuesioner, dilakukan uji validitas isi (content validity) oleh
dua ahli bidang manajemen sumber daya manusia dan teknologi pendidikan, serta uji coba
terbatas terhadap 30 responden guna memastikan kejelasan, keandalan, dan keterpahaman
instrumen.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga konstruk utama. Orientasi Kepemimpinan Digital
(DLO) diartikan sebagai kecenderungan individu untuk berpikir dan bertindak sebagai
pemimpin dalam konteks digital, yang tercermin dari kemampuan beradaptasi terhadap
teknologi, kolaborasi digital, inovasi berbasis teknologi, komunikasi daring yang efektif, dan
pengambilan keputusan berbasis data (Abbu et al., 2025; Eberl et al., 2025). Self-Leadership
(SL) dipahami sebagai kemampuan individu untuk memimpin dirinya sendiri melalui strategi
perilaku dan kognitif agar mampu mencapai tujuan secara mandiri. Indikatornya meliputi
penetapan tujuan pribadi, pemantauan diri, self-talk, self-reward, dan strategi motivasional
yang mendukung kinerja (Neck & Manz, 1992; Shek et al., 2023; Stewart et al., 2011).
Sementara itu, Kesiapan Kerja Digital (DWR) merujuk pada kapasitas individu untuk berfungsi
secara efektif dalam lingkungan kerja digital melalui literasi teknologi, kolaborasi daring,
pemecahan masalah berbasis teknologi, learning agility, serta etika dan tanggung jawab digital
digital (Kholifah et al., 2025; Mkhize & Reddy, 2025; Tee et al., 2024).

/_ Self Leadership
1) Penetapan mujuan pribadi
2) Pemantauan diri
oA 3 Selftalk (penguatan diri secara vesbal) -
- 4) Self-reward (pemberian penghargasn pribads) e Ha
- 5) Strategi motivasional yang mendukung kinerja Sso
- -~
- k{i.\:eck & Manz, 1992: Shek et al., 2023; Stewart et al.. 2011} s
Y

-
-7 -~
- S
= ~a
H3 o .
Orientasi Kepemimpinan Digital \ H2 Kesiapan Kerja Digital
1) Adaptasi terhadap teknologi baru 1) Literasi terhadap alat dan platform digital

2) Kolaborasi digital 2) Kolaborasi daring
ki

) Inova tekolog: 3) Pemecahan masalsh berbasis teknologi
1) K i daring yang efeltif H1 4) Learning agility (kelincahan dalam belajar teknologi bara)
5 P n kepunssan berbasis data %) Enika serta tanggung jawab digital
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Gambar 2. Model Penelitian

Proses analisis data meliputi dua tahap utama, yaitu analisis model pengukuran (outer model)
dan analisis model struktural (inner model). Uji model pengukuran dilakukan untuk menilai
validitas konvergen dan diskriminan melalui indikator loading factor, Average Variance
Extracted (AVE), serta reliabilitas konstruk menggunakan Composite Reliability (CR) dan
Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, uji model struktural dilakukan untuk mengevaluasi hubungan
antarvariabel dengan menghitung koefisien jalur (path coefficients) dan nilai determinasi (R?).
Analisis mediasi dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan 5.000 subsampel untuk
memperoleh estimasi signifikansi yang lebih stabil.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang valid
mengenai bagaimana orientasi kepemimpinan digital berpengaruh terhadap kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja digital, baik secara langsung maupun melalui
penguatan self-leadership sebagai variabel mediasi.
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IV. HASIL DAN DIKUSI
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Gambar 3. Skema Model Partial Least Square (PLS)
Sumber: Hasil Output SMART PLS 3, 2025

4.1. Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruksi
penelitian yang terdiri atas tiga variabel laten, yaitu Orientasi Kepemimpinan Digital (OKD),
Self-Leadership (SL), dan Kesiapan Kerja Digital (KKD). Pengujian dilakukan melalui evaluasi
outer loadings, reliabilitas konstruk (Composite Reliability/CR), dan validitas konvergen
(Average Variance Extracted/AVE), serta validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell—
Larcker dan Heterotrait—Monotrait Ratio (HTMT).

Hasil uji outer loadings menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70, yang
berarti memenuhi syarat validitas konvergen (Hair & Alamer, 2022). Indikator variabel
Orientasi Kepemimpinan Digital memiliki loading factor antara 0,79 hingga 0,91, yang
menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi teknologi, kolaborasi digital, komunikasi daring,
inovasi berbasis data, dan pengambilan keputusan digital merupakan aspek yang kuat dalam
menjelaskan konstruk kepemimpinan digital mahasiswa. Variabel Self-Leadership memiliki
nilai loading antara 0,76 hingga 0,89, menandakan bahwa indikator penetapan tujuan pribadi,
pemantauan diri, penguatan diri (self-talk), dan pemberian penghargaan pribadi (self-reward)
diukur dengan baik. Sementara itu, variabel Kesiapan Kerja Digital menunjukkan loading
factor antara 0,67 hingga 0,84; seluruh indikator masih dalam batas yang dapat diterima,
meskipun dua indikator memiliki nilai di bawah 0,70 dan perlu dikembangkan pada penelitian
lanjutan.

Nilai Composite Reliability (CR) seluruh konstruk berada di atas 0,80, sedangkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) berkisar antara 0,51 hingga 0,61, sehingga memenuhi
kriteria reliabilitas dan validitas konvergen yang baik. Uji validitas diskriminan menunjukkan
bahwa akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk lebih besar daripada korelasi
antarvariabel (VAVE_OKD = 0,78; VAVE_SL = 0,79; VAVE_KKD = 0,77). Nilai HTMT juga di
bawah batas 0,90, yang mengindikasikan bahwa setiap konstruk mampu membedakan diri
dengan baik dari konstruk lainnya. Berdasarkan hasil ini, model pengukuran dinyatakan layak
dan valid untuk dianalisis lebih lanjut dalam model struktural.

4.2. Hasil Analisis Model Struktural (Inner Model)

Model struktural diuji untuk menilai hubungan kausal antarvariabel laten berdasarkan nilai
path coefficients, R2, dan bootstrapping. Nilai R2 menunjukkan proporsi varians konstruk
endogen yang dijelaskan oleh konstruk eksogen. Berdasarkan hasil pengujian, konstruk Self-
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Leadership (SL) memiliki nilai R? sebesar 0,613, yang berarti 61,3% variasi self-leadership
dijelaskan oleh Orientasi Kepemimpinan Digital (OKD). Sementara itu, konstruk Kesiapan
Kerja Digital (KKD) memiliki nilai Rz sebesar 0,604, yang berarti 60,4% varians KKD dijelaskan
oleh kombinasi variabel OKD dan SL. Mengacu pada Chin (1998), nilai R2 di antara 0,33
hingga 0,67 menunjukkan daya jelaskan yang moderat (moderate explanatory power),
sehingga model memiliki kekuatan prediktif yang memadai.

Hasil path coefficients dan bootstrapping (5.000 subsample) menunjukkan bahwa:

Jalur OKD — KKD memiliki nilai B = 0,587, t-value = 5,92, p < 0,001, menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan (Hipotesis 1 diterima)

Jalur OKD — SL memiliki nilai B = 0,783, t-value = 8,34, p < 0,001, menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan (Hipotesis 2 diterima).

Jalur SL — KKD memiliki nilai B = 0,226, t-value = 1,21, p = 0,23, menunjukkan pengaruh
positif namun tidak signifikan(Hipotesis 3 ditolak).

Jalur tidak langsung OKD — KKD melalui SL memiliki nilai = 0,177, t-value = 1,09, p > 0,05,
yang berarti efek mediasi tidak signifikan (Hipotesis 4 ditolak).

4.3. Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Orientasi Kepemimpinan Digital memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Self-Leadership mahasiswa Perbanas Institute. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian (Ertio et al., 2024) dan (Eidenmdller et al., 2025) yang
menekankan bahwa kepemimpinan digital menuntut kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan
kolaboratif untuk menumbuhkan kesadaran serta pengendalian diri individu. Mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan berbasis digital menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mengelola
waktu, mengambil inisiatif, dan mempertahankan motivasi, sehingga memperkuat
kepemimpinan diri mereka.

Selanjutnya, hasil analisis juga menunjukkan bahwa Orientasi Kepemimpinan Digital
berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja Digital. Temuan ini konsisten dengan penelitian
(Syarip & Dadang, 2025) yang menyatakan bahwa orientasi kepemimpinan digital
meningkatkan digital employability, karena individu dengan kemampuan digital leadership
tinggi lebih adaptif, kolaboratif, dan inovatif dalam menghadapi tuntutan pekerjaan berbasis
teknologi. Bagi mahasiswa Perbanas Institute, paparan terhadap lingkungan pembelajaran
digital, penggunaan aplikasi kolaboratif, serta proyek lintas platform berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja di era digital.

Sebaliknya, Self-Leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Digital,
yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola diri belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam konteks kesiapan menghadapi dunia kerja digital. Hal ini sejalan dengan penelitian
Islam et al. (2025) yang menyatakan bahwa kontribusi self-leadership terhadap kesiapan kerja
akan signifikan jika didukung oleh sistem pembelajaran reflektif, mentoring digital, dan umpan
balik berkelanjutan. Dalam konteks ini, mahasiswa masih memerlukan penguatan
kemampuan reflektif dan pengendalian diri melalui pelatihan kepemimpinan diri berbasis
teknologi.

Selain hasil kuantitatif, temuan kualitatif dari jawaban terbuka responden memberikan
penjelasan penting mengapa hubungan Self-Leadership terhadap Kesiapan Kerja Digital (H3)
serta hubungan mediasi (H4) tidak signifikan. Sebagian besar responden menyatakan bahwa
keterampilan digital yang dianggap paling penting berkaitan dengan kemampuan teknis,
seperti penguasaan aplikasi kolaborasi (Google Workspace, Microsoft Teams, Zoom),
komunikasi digital, manajemen waktu, dan kemampuan menyajikan informasi secara
profesional. Fokus mahasiswa masih dominan pada kompetensi digital hard skills, bukan
pada aspek regulasi diri dan disiplin personal yang menjadi inti dari self-leadership.
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Selain itu, banyak responden menilai bahwa kesiapan mereka menghadapi dunia kerja digital
lebih dipengaruhi oleh dukungan eksternal, seperti tugas berbasis teknologi, proyek
kolaboratif, pelatihan digital, serta peran dosen dalam memberikan bimbingan dan umpan
balik. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor eksternal (exogenous) lebih dominan dibanding
faktor internal (self-driven), sehingga kontribusi self-leadership terhadap kesiapan kerja belum
muncul secara kuat dalam konteks mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan teori Self-Leadership (Neck & Houghton, 2006) yang menekankan
bahwa efektivitas self-leadership bergantung pada tingkat kemandirian, kesempatan refleksi,
dan pengalaman kerja nyata. Mahasiswa yang masih berada pada tahap akademik awal
cenderung belum memiliki paparan lingkungan kerja digital profesional, sehingga strategi self-
regulation belum sepenuhnya berkembang. Di sisi lain, teori Digital Leadership menegaskan
bahwa adaptasi teknologi dapat berkembang lebih cepat daripada adaptasi perilaku (Kane et
al.,, 2022), yang menjelaskan mengapa Orientasi Kepemimpinan Digital memiliki efek
langsung yang kuat terhadap kesiapan kerja digital.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling —
Partial Least Squares (SEM-PLS) terhadap 100 responden mahasiswa Program Studi S1
Manajemen Perbanas Institute, diperoleh beberapa kesimpulan penting yang
menggambarkan hubungan antarvariabel penelitian.

Pertama, Orientasi Kepemimpinan Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-
Leadership. Artinya, semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan
teknologi, berkolaborasi secara digital, serta mengambil keputusan berbasis data, semakin
tinggi pula kemampuan mereka untuk memimpin dirinya sendiri. Mahasiswa dengan orientasi
kepemimpinan digital yang kuat cenderung memiliki kesadaran diri, motivasi internal, dan
kemampuan pengendalian diri yang lebih baik dalam konteks pembelajaran digital.

Kedua, Orientasi Kepemimpinan Digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja Digital. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan
memimpin dalam lingkungan digital lebih siap menghadapi dunia kerja berbasis teknologi.
Orientasi kepemimpinan digital membantu mahasiswa untuk lebih adaptif terhadap
perkembangan sistem digital, mampu berkolaborasi lintas platform, dan memahami etika serta
tanggung jawab profesional dalam dunia kerja virtual.

Ketiga, Self-Leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Digital,
sehingga peran mediasi Self-Leadership dalam hubungan antara Orientasi Kepemimpinan
Digital dan Kesiapan Kerja Digital tidak terbukti secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa
kesiapan kerja digital mahasiswa lebih banyak ditentukan oleh faktor eksternal berupa
orientasi kepemimpinan digital dibandingkan dengan kemampuan kepemimpinan diri yang
bersifat internal.

Nilai R? sebesar 0,613 untuk konstruk Self-Leadership dan 0,604 untuk konstruk Kesiapan
Kerja Digital menunjukkan bahwa model penelitian memiliki daya jelaskan yang moderat,
dengan sekitar 60% variasi kesiapan kerja digital mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel
orientasi kepemimpinan digital dan self-leadership. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa Orientasi Kepemimpinan Digital merupakan faktor kunci dalam
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membentuk kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja digital, sementara Self-Leadership
masih berperan sebagai pendukung yang perlu dikembangkan lebih lanjut melalui
pengalaman pembelajaran reflektif dan pelatihan kepemimpinan diri berbasis teknologi.

Sebagai pelengkap temuan kuantitatif, analisis terhadap jawaban terbuka dari responden
memberikan wawasan kontekstual yang memperkuat hasil penelitian ini. Sebagian besar
responden menekankan bahwa penguasaan aplikasi kolaborasi, komunikasi digital, dan
kemampuan berpikir kritis dalam mengelola informasi merupakan keterampilan yang paling
penting di era kerja digital saat ini.

Mahasiswa menyebut bahwa mereka telah menguasai aplikasi seperti Google Workspace,
Microsoft Teams, Zoom, dan Canva yang sering digunakan dalam kegiatan perkuliahan dan
organisasi. Penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut membantu mereka berlatih manajemen
waktu, komunikasi profesional, dan kolaborasi jarak jauh. Namun, sebagian responden juga
menyatakan bahwa kemampuan kepemimpinan diri dalam konteks digital masih perlu
diperkuat, khususnya dalam hal inisiatif, tanggung jawab individu, dan keberanian mengambil
keputusan saat bekerja dalam tim daring.

Responden juga menilai bahwa peran kampus dan dosen sangat penting dalam menyiapkan
mahasiswa menghadapi dunia kerja digital. Mereka mengapresiasi adanya proyek berbasis
teknologi, pelatihan digital, serta tugas kolaboratif daring yang membantu mereka memahami
praktik kerja nyata. Beberapa responden bahkan menyoroti pentingnya pelatihan analisis
bisnis digital, desain komunikasi visual, dan keterampilan soft skills seperti kepemimpinan dan
kerja tim berbasis platform digital.

Temuan kualitatif ini memperkuat hasil statistik bahwa orientasi kepemimpinan digital melalui
paparan pembelajaran kolaboratif, proyek digital, dan bimbingan akademik memainkan peran
penting dalam meningkatkan kesiapan kerja digital mahasiswa. Namun, kemampuan self-
leadership belum berpengaruh signifikan karena sebagian mahasiswa masih berada pada
tahap adaptasi terhadap budaya kerja digital profesional yang menuntut otonomi dan refleksi
diri tinggi.

5.2. Rekomendasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yang bersifat teoretis dan praktis. Dari
sisi teoretis, penelitian ini memperkuat konsep Digital Leadership (Kane et al., 2022;
Westerman, 2014) yang menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis, reflektif, kolaboratif,
dan adaptif terhadap teknologi merupakan kompetensi utama dalam kepemimpinan era
digital. Temuan ini juga memperluas penerapan teori Self-Leadership (Neck & Houghton,
2006) dalam konteks pendidikan tinggi digital, dengan menunjukkan bahwa pengembangan
kepemimpinan diri perlu diintegrasikan secara sistematis dalam pengalaman belajar
mahasiswa agar dapat berkontribusi terhadap kesiapan kerja digital mereka.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan kepada Perbanas Institute dan
perguruan tinggi lain untuk memperkuat kurikulum yang berbasis digital leadership learning
experience. Implementasinya dapat dilakukan melalui proyek kepemimpinan digital, simulasi
tim virtual, pembuatan portofolio digital, serta penggunaan learning management system yang
memungkinkan mahasiswa mempraktikkan kolaborasi dan pengambilan keputusan secara
digital. Selain itu, pengembangan digital self-leadership training diperlukan untuk membentuk
kemampuan pengelolaan diri, tanggung jawab personal, dan ketahanan psikologis mahasiswa
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dalam menghadapi dinamika dunia kerja digital. Selain itu, disarankan agar perguruan tinggi
terus memperluas pelatihan soft skills yang terintegrasi dengan kemampuan teknis, seperti
desain digital, komunikasi profesional, dan analisis data. Dosen berperan penting sebagai
fasilitator pembelajaran reflektif yang tidak hanya mengajarkan penggunaan teknologi, tetapi
juga mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkan karakter kepemimpinan, etika digital,
dan kemampuan mengambil keputusan dalam lingkungan virtual.

Bagi dunia industri, hasil penelitian ini juga menjadi dasar bagi program employability
development yang menekankan sinergi antara literasi digital dan kemampuan kepemimpinan.
Kolaborasi antara perguruan tinggi dan perusahaan dalam bentuk magang digital, project-
based internship, serta mentorship program dapat memperkuat kesiapan mahasiswa
memasuki dunia kerja berbasis teknologi.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan perluasan jumlah dan variasi sampel,
termasuk mahasiswa dari berbagai program studi dan perguruan tinggi, sehingga hasilnya
lebih representatif. Peneliti juga dapat menambahkan variabel baru seperti digital literacy,
learning agility, dan digital mindset sebagai faktor moderasi atau mediasi untuk memperkaya
model konseptual. Selain itu, penggunaan pendekatan longitudinal atau eksperimen dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai perkembangan kepemimpinan digital
dan kesiapan kerja mahasiswa dari waktu ke waktu.
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